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19 Nov 2018  
Statistics 
IHSG 6,012 +0.95%  
Dow 25,413 +0.49% 
EIDO 24.62 +1.36% 
Nikkei 21,753 +0.32% 
IDR Rp 14,594 +1.15% (↓) 
CPO Feb RM 1,972/MT -3.76 
Oil Close USD 56.45 +0.02% 
Oil Open USD 56.72 +0.45% 
ICENewcastleCoalDec $100.85/MT-2.84% 
Gold USD 1,223.10/ Troy ounce +0.01% 
 
CORPORATE ACTIONS 
TYPE – CODE – CumDate – AMT 
T : Tentative,              F : Final 
 
RIGHT (Exc Price, Cumdate): 
IKAI – Rp 120 – 66:31 – 15 Nov (T) 
VRNA – Rp 140 – 100:120 – 04 Des (T) 
MYTX – Rp 100 – 4:19 – 10 Des (T) 
 
RIGHT (Trading Period): 
FREN – 16 Nov – 30 Nov (F) 
IKAI – 23 Nov – 30 Nov (T) 
VRNA – 10 Des – 14 Des (T) 
MYTX – 17 Des – 21 Des (T) 
 
STOCK SPLIT (cumdate): 
 
WARAN BONUS (cumdate): 
 
DIVIDEN TUNAI (cumdate): 
BRAM – Rp 200 – 19 Nov (F) 
 
IPO: 
Distribusi Voucher Nusantara Tbk – 27 
Nov (T) 
Satria Mega Kencana Tbk – 10 Des (T) 
Urban Jakarta Propertindo Tbk – 12 Des 
(T) 
 
RUPS (Rec date, Hari Pelaksanaan): 
MAPB – 21 Nov – 14 Des 
MAPA – 21 Nov – 14 Des 
CSIS – 21 Nov – 14 Des 
NIPS – 21 Nov – 14 Des 
ADRO – 21 Nov – 14 Des 
STTP – 23 Nov – 19 Des 
HDTX – 29 Nov – 22 Des 
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Wall Street pada perdagangan Jumat waktu setempat sebagian besar 
berhasil berakhir menguat dipengaruhi sentiment positif pernyataan 
Presiden Amerika Serikat Donald Trump yang mengatakan Amerika Serikat 
tidak perlu lagi menerapkan tarif baru untuk produk-produk impor asal 
China. Meskipun demikian, kenaikan Indeks tertakan ditekan melemahnya 
sektor teknologi yakni Facebook dan Nvidia.   Dow Jones +0.49%, S&P500 
+0.22%, Nasdaq -0.15% 
 
Bursa Eropa ditutup melemah ditekan Imbal hasil obligasi negara zona 
euro naik ditengah gejolaknya pasar akibat Brexit. Hal ini menjadi tanda 
bahwa ketidakpastian di Inggris dan Italia terus mendorong permintaan 
pasar terhadap aset-aset safe haven.  Dax -0.11%, CAC 40 -0.17%, FTSE 100 
-0.34%, dan Stoxx 600 -0.20%. 
 
Harga minyak mentah ditutup menguat tipis masih didukung harapan 
bahwa Organisasi Negara Pengekspor Minyak (OPEC) akan setuju untuk 
memangkas produksi bulan depan. Namun, pasar masih wait and see 
mengenai keputusan kebijakan produksi untuk enam bulan ke depan pada 
6 Desember di Wina oleh para Menteri Opec. 
 
IHSG pada perdagangan Jumat lalu berhasil ditutup menguat terutama 
didorong menguatnya saham sektor infrastruktur dan industri dasar. Asing 
mencatatkan net buy sebesar Rp 1.65 triliun dengan saham BBCA dan 
TLKM menjadi net top buyer, sedangkan saham BSDE dan KLBF menjadi 
net top buyer. Kami memperkirakan Indeks pada hari ini berpotensi 
terkoreksi dengan range pergerakan 5940-6064. Adapun, indikator 
stochastic berada di area overbought. Saham yang diperhatikan adalah 
TLKM (buy), BSDE (SoS), AALI (buy), BBRI (buy), SMGR (SoS), dan PTBA 
(SoS). 
 
Selengkapnya proclick.profindo.com 
DISCLAIMER ON 
 
News Update 
 
PT Bakrie & Brothers Tbk (BNBR) berencana mengonversi utang dengan 
melakukan Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
(PMTHMETD) atau private placement dengan nilai transaksi Rp9,38 triliun. 
Dengan demikian, secara total perusahaan akan menerbitkan saham baru 
atau private placement sebesar 146,63 miliar lembar saham atau 92,37% 
dari modal ditempatkan dan disetor. Harga pelaksanaan sebesar Rp64 per 
saham. (Bisnis) 
 
PT Harum Energy Tbk (HRUM) menargetkan volume produksi dan 
penjualan batu bara pada 2018 mencapai 4,8 juta ton. Per September 
2018, perusahaan membukukan pendapatan US$232,96 juta(-2,33% yoy) 
dan Laba bersih merosot menuju US$22,73 juta (-30,35% yoy). Penurunan 
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Perbandingan PER & PBV 
DES SECTOR PER PBV

AALI AGRI 13.69    1.09         
LSIP AGRI 15.76    0.88         
SIMP AGRI 63.76    0.39         
SSMS AGRI 23.82    2.65         

29.26    1.25         #N/A -           
ASII AUTOMOTIVE 15.21    2.06         
IMAS AUTOMOTIVE 50.43    0.56         
AUTO AUTOMOTIVE 12.69    0.64         
GJTL AUTOMOTIVE (7.11)     0.39         

17.80    0.91         #N/A -           
BBCA BANKS 24.55    4.22         
BBNI BANKS 10.07    1.47         
BBRI BANKS 13.62    2.43         
BBTN BANKS 8.45      1.08         
BDMN BANKS 17.41    1.73         
BJBR BANKS 10.64    1.64         
BJTM BANKS 7.02      1.21         
BMRI BANKS 14.27    1.95         

13.25    1.97         #N/A -           
INTP CEMENT 89.85    3.26         
SMCB CEMENT (18.14)  2.32         
SMGR CEMENT 23.32    2.06         
SMBR CEMENT 347.76  5.54         

110.70  3.30         #N/A -           
GGRM CIGARETTE 19.43    3.52         
HMSP CIGARETTE 30.78    12.67      

25.11    8.09         #N/A -           
PTPP CONSTRUCTION 1.53      0.62         
TOTL CONSTRUCTION 7.07      1.78         
WIKA CONSTRUCTION 9.61      0.71         
WSKT CONSTRUCTION 4.19      0.77         
WTON CONSTRUCTION 7.84      1.00         
ADHI CONSTRUCTION 11.06    0.80         
ACST CONSTRUCTION 7.91      0.64         

7.03      0.90         #N/A -           
AISA CONSUMER 0.21      0.07         
ICBP CONSUMER 22.10    4.67         
INDF CONSUMER 13.93    1.08         
UNVR CONSUMER 28.47    35.28      

16.18    10.27      #N/A -           
MAPI RITEL 17.97    2.32         
RALS RITEL 13.43    2.52         
ACES RITEL 27.31    6.66         
LPPF RITEL 4.85      5.62         

15.89    4.28         #N/A -           
AKRA OIL&GAS 8.69      1.58         
ELSA OIL&GAS 8.33      0.75         
PGAS OIL&GAS 11.55    1.02         

9.53      1.12         #N/A -           
APLN PROPERTY 7.07      0.25         
ASRI PROPERTY 6.90      0.64         
BSDE PROPERTY 28.60    0.76         
CTRA PROPERTY 22.26    1.07         
KIJA PROPERTY (9.45)     0.88         
LPCK PROPERTY 0.27      0.14         
LPKR PROPERTY 10.10    0.23         
PWON PROPERTY 12.49    2.05         
SMRA PROPERTY 34.79    1.09         

12.56    0.79         #N/A -           
TBIG TELECOM 21.92    5.43         
TLKM TELECOM 21.15    3.77         
TOWR TELECOM 11.08    3.19         

18.05    4.13         
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kinerja keuangan tersebut disebabkan melesunya produksi, terutama dari 
tambang PT Mahakam Sumber Jaya (MSJ) pada semester I-2018 akibat 
masalah operasional. (Bisnis) 
 
PT Pool Advista Finance Tbk (POLA) menargetkan belanja modal antara 
Rp25 miliar-Rp28 miliar tahun 2019 meningkat dari tahun ini yang sebesar 
Rp16 miliar. Adapun, belanja modal tersebut akan difokuskan pada 
pengembangan infrastruktur Teknologi Informasi (TI) untuk mendukung 
operasional bisnis perusahaan. POLA berhasil meraup dana Rp108 miliar 
dari pelepasan 800 juta saham di harga Rp135. (Bisnis) 
 
PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk (WEGE) telah merealisasikan 
81,73% kontrak baru dari target Rp7,83 triliun yang dibidik pada 2018. 
Tambahan sejumlah pekerjaan baru didapatkan perseroan pada Oktober 
2018 di antaranya dari WIKA Pracetak Gedung Rp78 miliar, Tamansari Tera 
Property Rp6,7 milar, dan proyek Trans Icon Rp4,4 miliar. Adapun, 
pencapaian Rp6,4 triliun itu tumbuh 4% yoy. (Bisnis) 
 
PT Hotel Mandarine Regency Tbk (HOME) berencana melakukan 
penambahan modal melalui hak memesan efek terlebih dahulu (right 
issue), dengan target sebanyak-banyaknya Rp2 triliun. Dana hasil right 
issue tersebut akan menggunakan dana untuk modal kerja perseroan dan 
anak. Dalam hal ini, HOME akan mengadakan rapat umum pemegang 
saham luar biasa (RUPSLB) pada Jumat, 21 Desember 2018. (Bisnis) 
 
 PT Arkadia Digital Media Tbk (DIGI) telah menyiapkan sejumlah rencana 
untuk meningkatkan kinerja pada tahun 2019. Untuk mewujudkan rencana 
tersebut perusahaan akan terus menambah mitra strategis. Dalam hal ini, 
DIGI akan berupaya untuk meningkatkan traffic viewer dan juga 
meningkatkan kualitas konten baik dari sisi kuantitas maupun kualitas. 
Adapun saat ini DIGI telah menjalin kerja sama dengan 26 media lokal 
online daerah. (Kontan) 
 
PT Integra Indocabinet Tbk (WOOD) menargetkan pertumbuhan penjualan 
minimum sebesar 20% yoy pada tahun 2019. Namun, bila seluruh ekspansi 
yang direncanakan berjalan sukses, pertumbuhan penjualan WOOD 
diperkirakan dapat mencapai 30% yoy. Potensi pertumbuhan cukup 
terbuka mengingat ada kemungkinan perang dagang antara AS dan China 
masih berlanjut. Adanya keberlangsungan perang dagang menimbulkan 
potensi terjadinya perpindahan permintaan furnitur dari China ke 
Indonesia. (Kontan) 
 
Harga minyak sawit mentah (CPO)  yang sempat melorot ke level terendah 
sejak 2015, membuat PT PP London Sumatra Indonesia Tbk (LSIP) pasang 
strategi untuk mengantisipasi dampak negatif terhadap kinerja perusahaan 
yakni jalur efisiensi untuk mengamankan kondisi keuangan dan fokus 
meningkatkan produktifitas kebun. Adapun, pencapaian produksi CPO 
Lonsum sampai September 2018 meningkat 12% yoy. Di akhir tahun 2018, 
LSIP menargetkan produksi bisa tumbuh 5%-10%. (Kontan) 
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PT Telekomunikasi Indonesia (PERSERO) Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 16 November 2018 
ditutup pada level 4050 atau menguat Rp 140. 
Secara teknikal pola terbentuk Break Out Triangle 
mengindikasikan Bullish. Indikator Stochastic 
Uptrend. Volume menunjukkan trend pembelian 
meningkat. 
 
BUY 
Target Price 4460 
Stoploss < 3900 
 
 
 
PT Bumi Serpong Damai Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 16 November 2018 
ditutup pada level 1190 atau menguat Rp 20. 
Secara teknikal Candle terbentuk Morning Star 
mengindikasikan Technical Rebound. Indikator 
Stochastic Uptrend Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Profit 1260 
 
 
 
 
 
 
PT Astra Agro Lestari Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 16 November 2018 
ditutup pada level 10800 atau menguat Rp 450. 
Secara teknikal pola terbentuk Double Buttom 
mengindikasikan Bullish. Indikator Stochastic 
Golden Cross. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 14000 
Stoploss < 10100 
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BBRI 
 

 
 
 
 
 
SMGR 
 

 
 
 
 
 
PTBA 
 

 
 
 

 
PT Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 16 November 2018 
ditutup pada level 3490 atau menguat Rp 80. 
Secara teknikal pola terbentuk Break Out Triangle 
mengindikasikan Technical Rebound. Indikator 
Stochastic Uptrend. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
BUY  
Target Price 3930 
Stoploss < 3400 
 
 
 
 
PT Semen Indonesia (PERSERO) Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 16 November 2018  
ditutup pada level 11000 atau menguat Rp 700. 
Secara teknikal kenaikkan yang terjadi masih 
melanjutkan Break Out Triangle. Indikator 
Stochastic Uptrend. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Profit 11800 
 
 
 
 
 
 
PT Bukit Asam Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 16 November 2018  
ditutup pada level 4740 atau menguat Rp 40. 
Secara teknikal Candle terbentuk White Spinning 
mengindikasikan Bullish. Indikator Stochastic 
Uptrend. Volume menunjukkan trend pembelian 
meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Profit 5025 
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KANTOR PUSAT 
 

Permata Kuningan Building, 19F 
Jl. Kuningan Mulia, Kav. 9C, Guntur Setiabudi 

South Jakarta 12980 
Phone : +62 21 8378 0888 
Fax : +62 21 8378 0909 
WA : 0818 0772 5505  
FB : Proclik Profindo 
IG : @profindosekuritas 

Telegram : RanGers Stock Community 
Twitter      : proclickRG 
 
 
 
 

PERWAKILAN SERANG. 
 

IDX Indonesia Stock Exchange 
Jl. Veteran No 39-40 

Cimuncang, Kota Serang 
               Banten 42117 
 

 
 
 
DISCLAIMER  
This research report is prepared by PT PROFINDO SEKURITAS INDONESIA for information purposes only and is not to be used or considered as an 
offer or the solicitation of an offer to sell or to buy or subscribe for securities or other financial instruments. The report has been prepared without 
regard to individual financial circumstance, need or objective of person to receive it. The securities discussed in this report may not be suitable for 
all investors. The appropriateness of any particular investment or strategy whether opined on or referred to in this report or otherwise will 
depend on an investor’s individual circumstance and objective and should be independently evaluated and confirmed by such investor, and, if 
appropriate, with his professional advisers independently before adoption or implementation (either as is or varied).  
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